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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia saat ini persaingan antar perusahaan semakin tinggi. Adanya
sumber saya manusia dalam suatu perusahaan sangat berpengaruh dalam perusahaan
untuk mencapai suatu tujuan. Persaingan antar perusahaan dapat dilihat dari berbagai
industri. Banyaknya perusahaan retail yang bersaing saat ini untuk menjadi yang lebih
unggul dari perusahaan retail lainnya. Presiden Joko Widodo menyatakan bahwa
banyaknya pengusaha ritel konvensional seperti mall dan toko banyak yang gulung
tikar karena tidak dapat mengikuti perkembangan zaman (Azzura, 2018). Menurut
menteri keuangan Sri Mulyani, industri ritel merupakan industri yang akan terus
dipantau oleh pemerintah karena berhubungan dengan kebutuhan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi (Azzura, 2018).

Bisnis retail secara umum adalah suatu kegiatan usaha menjual aneka barang
atau jasa untuk konsumsi langsung atau tidak langsung. Dalam mata rantai
perdagangan bisnis retail merupakan bagian akhir dari proses distribusi suatu barang
atau jasa dan bersentuhan langsung dengan konsumen. Secara umum peritel tidak
membuat barang dan tidak menjual ke pengecer lain (Arman, 2009).

“Retail is detail”, sebagai pelaku bisnis retail dituntut untuk memperhatikan
hal-hal kecil, secara rinci, dan teliti. Bagi pengusaha atau pelaku dibidang retail pasti

paham bahwa bisnis retail adalah bisnis yang memerlukan ketelitian secara rinci,
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karena masalah yang muncul dapat di akibatkan dari ketidak telitian dan tidak rincinya
suatu perusahaan retail.

Semakin maraknya ritel modern tentu saja menimbulkan persaingan sesama
ritel modern tersebut. Selain itu, maraknya ritel modern memudahkan konsumen untuk
memilih ritel yang disukai atau cocok dengan keinginan konsumen. Sehingga
konsumen dengan mudah bisa berganti ritel mdern yang dikunjungi atau tetap loyal
dengan satu ritel karena sudah merasa cocok.

Jam tangan tidak hanya menunjukan waktu dan tanggal secara sederhana,
namun semakin berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi, kini jam tangan
menjanjikan banyak fitur seperti smartphone. Indonesia merupakan pangsa pasar yang
empuk untuk memasarkan jam tangan original yang menawarkan fitur-fitur cerdas
(Bagus, 2014).

Hal tersebut terlihat dari nilai ekspor perhiasan dan aksesoris Indonesia ke
dunia pada periode 2011-2016, yang menunjukan peningkatan sebesar 16,48 persen.
Pada 2011, nilai ekspor sebesar USD 2,59 miliar menjadi USD 5,34 miliar pada 2016.
Berdasarkan data 2015, jumlah unit perhiasan dan aksesoris di dalam negeri mencapai
36.636 perusahaan dengan nilai produksi sebesar Rp 10,45 triliun (Kukuh, 2017).

PT Kami Gawi Berjaya adalah perusahaan retail, distributor, e-commerce yang
berada di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini berdiri tahun 2012 dengan nama store
“The Watch Co”, yaitu toko yang menjual beberapa merk aksesoris seperti Timex,
Olivia Burton, DW, Komono dll. Penelitian ini memfokuskan pada karyawan PT Kami

Gawi Berjaya.
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Sumber daya manusia merupakan hal pembeda bagi suatu organisasi untuk
mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Saat ini manusia adalah asset
paling penting di suatu perusahaan. Mengingat sangat pentingnya sumber daya
manusia saat ini maka seorang pemimpin harus dapat memberikan sikap, motivasi, dan
disiplin yang baik. Dengan menerapkan hal itu maka perusahaan akan memiliki
karyawan yang berkompeten untuk mendukung perusahaan mencapai target. Kinerja
yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu Kinerja yang sesuai dengan standar
organisasi dan tercapainya tujuan organisasi. Peningkatan kinerja karyawan akan
membawa perusahaan kearah yang lebih maju di tengah persaingan yang tidak stabil.
Oleh karena itu peningkatan kinerja karyawan merupakan tantangan paling serius dari
management untuk mencapai tujuan.

Terdapat beberapa komponen yang menentukan bagus atau tidaknya suatu
output. Komponen-komponen tersebut adalah manusia, proses, dan produk. Jika
manusianya sudah bagus maka akan membuat prosesnya menjadi benar. Tetapi jika
sebaliknya, sebagus apapun prosesnya jika manusianya tidak bagus maka akan
merusak prosesnya. Karena manusia akan menentukan output-nya bagus atau tidak
(Marlan, 2018).

Performance adalah keseluruhan hasil atau keberhasilan seseorang selama
periode tertentu dari tugas dibandingkan dengan standar kerja, target, atau kriteria yang
telah ditentukan dan disetujui sebelumnya (Rivai, 2004).

Performance yang baik di setiap divisi menjadi hal yang di tuntut di perusahaan

ini. Semakin baik kinerja karyawannya, maka produktivitas perusahaan akan semakin
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baik dan meningkat serta dapat bertahan dari persaingan. Karyawan di tuntut untuk
dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dengan baik secara efektif dan efisien.
Salah satu indikator keberhasilan karyawan dapat dilihat dari banyaknya penjualan
brand PT KGB (The Watch Co) serta tercapainya target dari perusahaan.

Employee performance yang baik akan menghasilkan output pekerjaan yang
baik juga. Namun dalam praktiknya, berdasarkan hasil in deph interview 8 dari 10
karyawan PT KGB mengatakan tidak adanya inisiatif dari karyawan untuk bekerja
mencari inovasi baru dan tetap membiarkan pekerjaan yang sudah ada untuk
diteruskan. Sehingga karyawan seperti bekerja sendiri-sendiri tidak sebagai suatu tim
yang baik. Kemudian, 6 dari 10 karyawan PT KGB mengatakan minimnya employee
performance di PT KGB juga berdampak pada penjualan beberapa produk yang
menurun dan penilaian karyawan yang menurun. Lalu, 5 dari 10 karyawan PT KGB
mengatakan tidak perduli dengan perkembangan perusahaan dan hanya mementingkan
diri sendiri yang hanya bekerja untuk uang tetapi tidak mencari ilmu yang penting dan
pengalam yang berharga.

Leadership style biasanya dibedakan menjadi 3 karakteristik, yaitu autocratic
sebagai pemimpin dapat memberikan arahan yang jelas dan kapan harus dikerjakan.
Democratic sebagai pemimpin yang dapat menarik anggota grup untuk mengikuti
pengambilan keputusan. Delegative sebagai pemimpin yang memberikan kebebasan
kepada bawahan dalam melakukan pekerjaan (Dessler, 2016).

Leadership di butuhkan di semua level dari organisasi dan dapat di praktekan

ke beberapa orang atau karyawan yang tidak berada pada formal leadership position.
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Kemampuan untuk memimpin orang lain adalah suatu kemampuan yang langka. Hal
itu kemudian menjadi semakin langka pada level tertinggi di suatu organisasi karena
kompleksitas posisi seperti itu membutuhkan keterampilan kepemimpinan yang luas.
Ini salah satu alasan mengapa dalam mencari seorang pemimpin yang baru perusahaan
mencari dari dalam perusahaan dengan track record yang sudah terbukti. Itu juga
mengapa sekarang perusahaan tekankan pelatihan kepemimpinan dan pengembangan
untuk menciptakan pemimpin baru di seluruh perusahaan (DuBrin, 2010).

Leadership style dalam perusahaan baik dalam hal memberikan arahan kepada
para karyawan agar dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan arahan. Namun,
berdasarkan hasil in deph interview 7 dari 10 karyawan PT KGB mengatakan dalam
praktiknya proses leadership style tidak berjalan dengan baik dimana sang pemimpin
jarang sekali hadir di kantor untuk melihat pekerjaan yang di lakukan oleh setiap
karyawan di berbagai divisi. Hal ini dikarenakan beberapa atasan yang baru saja
menikah dan memiliki keluarga baru sehingga jarang berada di kantor. Lalu, 6 dari 10
karyawan PT KGB mengatakan hal ini membuat para karyawan seperti bekerja sendiri
tanpa adanya arahan dari pemimpin, tetapi setiap pemimpin tersebut hadir di kantor
pemimpin tersebut selalu menyebut bahwa para karyawan tidak bekerja secara optimal,
sedangkan yang sebenarnya adalah karyawan dari berbagai divisi sudah banting tulang
untuk bekerja secara optimal demi kemajuan perusahaan. Kemudian, 8 dari 10
karyawan PT KGB mengatakan tidak adanya sosok pemimpin yang bisa dijadikan role
model oleh karyawannya dalam bekerja, sehingga membuat karyawan bekerja tanpa

inisiatif yang baik dan hanya menunggu tugas.
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Motivation adalah keinginan untuk melakukan sesuatu dengan tingkat upaya
yang tinggi untuk tujuan organisasi, di kondisikan untuk memenuhi kebutuhan individu
(Robbins, 2005). Karyawan membutuhkan motivasi jika dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, karyawan tersebut mempunyai kendala untuk menentukan arah
maupun dorongan (penyemangat) untuk melakukan pekerjaan untuk menghasilkan
output yang diharapkan. Atasan perlu melakukan analisa secara mendalam kepada
karyawan, dengan cara diskusi maupun test kemampuan untuk menggali akar penyebab
kebutuhan motivasi tersebut. Hasil dari analisa tersebut dapat menjadi dasar dalam
memberikan motivasi, apakah perlu dilakuan dengan memberikan pelatihan motivasi
atau cukup dengan memberikan konsultasi (coaching dan counseling) secara berkala
(Melissa, 2012).

Motivation dalam perusahaan baik untuk memberikan semangat kepada
karyawan yang sudah bekerja dari pagi hingga sore. Berdasarkan hasil in deph
interview di PT KGB, 8 dari 10 karyawan mangatakan bahwa dalam kenyataannya
motivasi sangat jarang di berikan oleh pemimpin kepada karyawan karena pemimpin
tersebut sangat jarang berada di kantor.7 dari 10 karyawan PT KGB mengatakan hal
ini membuat karyawan kurang memiliki semangat dalam bekerja baik secara individu
maupun sebagai tim dan tidak adanya kesejahteraan bagi karyawan. 6 dari 10 karyawan
PT KGB menganggap apa yang mereka kerjakan tetap akan mendapat hasil yang sama
dan tidak ada apresiasi dari pimpinannya yang dapat dijadikan motivasi kerja untuk

pekerjaan selanjutnya.
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Discipline adalah bentuk kepatuhan terhadap peraturan, baik tertulis maupun
tidak tertulis. Disiplin kerja selalu diharapkan menjadi fitur sumber daya manusia
dalam organisasi, karena ini membuat organisasi berjalan dengan baik dan dapat
mencapai tujuan dengan baik (Rivai and Sagala, 2009).

Kedisiplinan merupakan salah satu unsur yang dibangun banyak perusahaan
dalam program pembangunan budaya kerjanya. Menyangkut proses pembangunan
budaya, maka perlu dilakukan upaya pembentukan “kebiasaan secara terus menerus
sehingga hal tersebut menjadi hal yang tanpa sadar dilakukan, mengakar dan menjadi
budaya perusahaan (portalhr.com, 2012).

Karyawan yang disiplin jelas sangat diidam-idamkan oleh setiap perusahaan.
Kedisiplinan karyawan dapat dilihat dari seberapa on time karyawan tiba dikantor,
bagaimana karyawan memahami dan menaati segala peraturan yang ada di kantor baik
tertulis maupun tidak tertulis, dan juga bisa dilihat dari ketepatan dan efisiensi dalam
menyelesaikan tugas atau tanggung jawab.

Discipline dalam sebuah perusahaan baik untuk membuat karyawan tau
mengenai etos kerja yang baik untuk diri sendiri maupun perusahaan. Setelah
melakukan in deph interview, 8 dari 10 karyawan PT KGB mengatakan banyaknya
karyawan yang sering datang terlambat, pekerjaan yang sering “molor”.7 dari 10
karyawan PT KGB mengatakan banyak karyawan yang tidak menyelesaikan
pekerjaannnya dan lebih mengandalkan teman satu timnya.8 dari 10 karyawan PT
KGB mengatakan hal ini dikarenakan tidak adanya pengawasan yang baik dari

pemimpin disetiap divisinya yang membuat karyawan seperti santai dan seenaknya
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dalam bekerja dikantor yang berujung pada tidak menaati peraturan yang sudah dibuat
baik tertulis maupun tidak tertulis.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai
“Analisis Pengaruh Leadership Style, Motivation, dan Discipline terhadap

Employee Performance pada Karyawan PT Kami Gawi Berjaya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan adanya masalah pada
leadership style, motivation, dan discipline terhadap employee performance pada PT
Kami Gawi Berjaya dimana leadership style, motivation, dan discipline dapat
berdampak pada karyawan terkait dengan performance karyawan dalam mencapai
tujuan perusahaan. Dan peneliti tertarik untuk meneliti beberapa rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :
1. Apakah leadership style memiliki pengaruh positif terhadap employee
performance di PT Kami Gawi Berjaya?
2. Apakah motivation memiliki pengaruh positif terhadap employee
performance di PT Kami Gawi Berjaya?
3. Apakah discipline memiliki pengaruh positif terhadap employee

performance di PT Kami Gawi Berjaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
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1. Mengetahui dan menganalisis leadership style berpengaruh positif
terhadap employee performance di PT Kami Gawi Berjaya.

2. Mengetahui dan menganalisis motivation berpengaruh positif terhadap
employee performance di PT Kami Gawi Berjaya.

3. Mengetahui dan menganalisis discipline berpengaruh positif terhadap

employee performance di PT Kami Gawi Berjaya.

1.4 Batasan Masalah
Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, penulis membatasi ruang
lingkup penelitian sebagai berikut:
1. Responden penelitian ini adalah karyawan di kantor PT Kami Gawi
Berjaya.
2. Variabel-variabel yang diteliti adalah leadership style, motivation,

discipline, dan employee performance.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, maka peneliti mengharapkan hasil dari penelitian
ini dapat memberikan manfaat baik secara akademis, praktisi maupun peneliti sendiri.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini :
1. Bagi Akademis
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi yang tepat, sehingga

bermanfaat bagi pembaca. Melalui penelitian ini pembaca diharapkan mendapat
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pembelajaran dan informasi baru mengenai adanya pengaruh leadership style,

motivation dan discipline terhadap employee performance.

2. Bagi Praktisi

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan informasi serta tolak ukur

dalam memahami pengaruh leadership style, motivation, dan discipline terhadap

employee performance.

1.6 Sistematika Penelitian

Hasil penelitian ini disususn dalam bentuk skripsi dengan sistematika

pengerjaan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang masalah, masalah pokok, tujuan
penelitian, signifikasi penulisan, pembatasan masalah, dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini memuat teori dari konsep — konsep mengenai
manajemen, sumber daya manusia, leadership style, motivation,
discipline, dan employee performance. Memaparkan segala
pengertian yang terkait dengan penelitian ini dengan tujuan agar
pembaca mengerti dengan variabel-variable yang dibahas dalam

penelitian ini.
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BAB IlI

BAB IV

BAB V

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas metode penelitian, jenis penelitian, jenis
data, lokasi penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisi data.

ANALISIS PEMBAHASAN

Bab ini memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian, data
atau karakteristik objek penelitian yang relevan dengan topik
penelitian dan menyajikan hasil penelitian dilapangan,
kemudian diuraikan pembahasan dari data-data yang telah
diperoleh untuk diinterpretasikan dengan menggunakan analisis
korelasi dan regresi agar dapat diketahui pengaruh leadership
style, motibation, dan discipline terhadap employee
performance.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran-saran berdasarkan hasil penelitian.
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